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Abstrak – Radiasi nuklir terestrial merupakan radiasi alamiah yang berasal dari peluruhan radionuklida 

pada batuan dan tanah, dengan distribusi yang dipengaruhi kondisi geologi dan geomorfologi wilayah. 

Pulau Peling, Kabupaten Banggai Kepulauan, didominasi oleh kawasan karst yang berpotensi 

mempengaruhi distribusi radiasi nuklir terestrial, namun informasi spasial mengenai radiasi di wilayah 

ini masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis distribusi spasial laju dosis radiasi nuklir 

terestrial di kawasan timur Pulau Peling. Pengukuran dilakukan pada 144 titik sampel yang tersebar 

secara sistematis menggunakan grid pengamatan berukuran 1500 m × 1500 m. Pada setiap titik, detektor 

Pocket Geiger Type 6 ditempatkan pada ketinggian ±1 m di atas permukaan tanah dan dihubungkan  

dengan smarthpone melalui aplikasi Pocket Geiger Type 6. Data direkam setiap 2 menit, dan disimpan 

dalam format CSV dan KML. Data selanjutnya diolah menggunakan dua perangkat lunak yaitu, ArcgGIS 

dengan metode IDW dan Phyton untuk klasifikasi dan analisis spasial. Hasil penelitian menunjukkan 

distribusi laju dosis radiasi menyebar secara merata tanpa adanya lonjakan atau perbedaan nilai yang 

ekstrem antarwilayah pengukuran, dengan rentang ≤0,02 – 0,14 µSv/h dan rata-rata 0,0504 µSv/h. Dosis 

efektif tahunan tercatat sebesar 0,0883 mSv/y. Nilai tersebut masih berada di bawah batas dosis efektif 

masyarakat umum sebesar 1 mSv/y. 

Kata kunci: Radiasi nuklir terestrial; laju dosis radiasi; distribusi spasial; Pulau Peling; pocket Geiger. 

Abstract – Terrestrial nuclear radiation is natural radiation originating from the decay of radionuclides 

in rocks and soil, with a distribution influenced by the geological and geomorphological conditions of the 

region. Peling Island, Banggai Islands Regency, is dominated by karst areas that have the potential to 

influence the distribution of terrestrial nuclear radiation, but spatial information regarding radiation in 

this region is still limited. This study aims to analyze the spatial distribution of terrestrial nuclear radiation 

dose rates in the eastern region of Peling Island. Measurements were carried out at 144 sample points 

systematically distributed using an observation grid measuring 1500 m × 1500 m. At each point, a Pocket 

Geiger Type 6 detector was placed at a height of ±1 m above the ground surface and connected to a 

smartphone via the Pocket Geiger Type 6 application. Data were recorded every 2 minutes, and stored in 

CSV and KML formats. The data were then processed using two software, namely, ArcgGIS with the IDW 

method and Python for spatial classification and analysis. The results showed a uniform distribution of 

radiation dose rates without any spikes or extreme differences between measurement areas, with a range 

of ≤0.02 to 0.14 µSv/h and an average of 0.0504 µSv/h. The annual effective dose was recorded at 0.0883 

mSv/y. This value is still below the effective dose limit for the general public of 1 mSv/y. 
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1. Pendahuluan 

Radiasi merupakan fenomena pelepasan energi dalam bentuk gelombang maupun partikel yang 

dipancarkan secara terus-menerus oleh material radioaktif [1,2]. Keberadaan radiasi tidak dapat dihindari 

dalam kehidupan manusia karena berasal dari sumber alamiah maupun aktivitas teknologi modern [3]. 

Sekitar 85% paparan radiasi yang diterima populasi global berasal dari sumber alamiah, sedangkan sisanya 

berasal dari sumber buatan manusia [4]. Salah satu komponen utama radiasi alamiah adalah radiasi 

terestrial yang berasal dari peluruhan radionuklida primordial seperti Kalium (⁴⁰K), Uranium (²³⁸U), dan 

Thorium (²³²Th) yang terkandung dalam batuan, tanah, dan air sejak pembentukan bumi [5,6]. Berdasarkan 

laporan United Nations Scientific Committee on the Effects of Atomic Radiation (UNSCEAR), rata-rata 

dosis radiasi alamiah global mencapai sekitar 2,4 mSv/y yang berasal dari paparan eksternal dan internal 

radionuklida alami [7]. 

Distribusi radionuklida alami di permukaan bumi dipengaruhi oleh kondisi geologi, litologi, dan 

proses geomorfologi sehingga setiap wilayah memiliki tingkat radiasi latar yang berbeda [8]. Kandungan 

radionuklida pada setiap jenis batuan berbeda-beda, sehingga faktor geologi regional menjadi pengontrol 

utama distribusi radiasi terestrial. Penelitian [9] menunjukkan bahwa variasi laju dosis radiasi memiliki 

hubungan yang lebih kuat dengan karakteristik geologi dibandingkan faktor meteorologis jangka pendek. 

Salah satu lingkungan geologi yang memiliki pengaruh penting terhadap variasi radiasi alam adalah 

kawasan karst yang didominasi oleh batuan karbonat seperti batu gamping dan dolomit [10]. Batuan 

karbonat umumnya memiliki kandungan radionuklida alami yang relatif lebih rendah dibandingkan batuan 

vulkanik atau granitik [11]. Selain itu, sifat batuan karbonat yang berpori dan banyak rekahan 

memungkinkan proses infiltrasi dan pencucian unsur terlarut berlangsung lebih cepat sehingga 

radionuklida tidak mudah terakumulasi di lapisan permukaan tanah [12]. Kondisi tersebut menyebabkan 

pola distribusi radiasi yang khas di kawasan karst. Di sisi lain, migrasi gas radon (²²²Rn) melalui rekahan 

batuan juga dapat memengaruhi dinamika radiasi pada wilayah karst [13]. 

Kabupaten Banggai Kepulauan, khususnya Pulau Peling, merupakan wilayah dengan topografi 

berbukit dan dominasi bentang alam karst. Wilayah ini tersusun atas beberapa satuan geomorfologi seperti 

perbukitan struktural, perbukitan karst, perbukitan intrusif, dan dataran rendah dengan kenampakan khas 

berupa dolina, gua, serta sungai bawah tanah [14]. Rendahnya akumulasi radionuklida alami pada 

permukaan tanah diduga dipengaruhi oleh dominasi batuan karbonat dan sistem hidrologi bawah 

permukaan di Pulau Peling. Namun, data distribusi spasial laju dosis radiasi di wilayah timur Indonesia, 

khususnya Pulau Peling, masih sangat terbatas sehingga belum tersedia data dasar (baseline data) radiologi 

lingkungan yang memadai. 

Di Indonesia, penelitian radiasi lingkungan seringkali masih berfokus pada analisis statistik deskriptif 

dan pengukuran lapangan. Sebagai contoh, penelitian oleh Susila et al. (2017),  merancang sistem 

pemantauan laju dosis radiasi gamma secara kontinu di kawasan nuklir Serpong [15]. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Apriantoro et al. (2017), mengkaji sebaran radiasi gamma terestrial di 

Jakarta Pusat menggunakan alat ukur portabel [16]. Penelitian oleh Ramli et al., (2016), di Malaysia 

menunjukkan bahwa distribusi radiasi alami dapat dianalisis secara spasial terhadap jenis tanah 

menggunakan pendekatan geostatistik [17]. Selain itu, Abdullah et al., (2025), menunjukkan bahwa 

distribusi radioaktivitas alami sangat dipengaruhi oleh kondisi geologi lokal dan karakteristik permukaan 

tanah [18]. Berdasarkan temuan-temuan tersebut dapat diidentifikasi bahwa kajian radiasi lingkungan pada 

kawasan tropis dan bentang alam  karst masih relatif terbatas. Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya 

pendekatan analisis yang tidak hanya mengakomodasi data pengkuruan lapangan, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan informasi spasial dan lingkungan secara komprehensif. 

Pesatnya perkembangan teknologi geospasial telah mendorong adanya pendekatan analisis radiasi 

yang lebih modern dan efektif melalui integrasi Sistem Informasi Geografis (SIG), pemrograman ilmiah, 

serta cloud computing dalam satu kerangka kerja analitis. Bahasa pemrograman Python banyak digunakan 

dalam penelitian geospasial untuk pengolahan data, visualisasi, dan otomasi analisis spasial [19]. Selain 

itu, Google Earth Engine (GEE) menyediakan platform cloud computing yang mampu mengolah dataset 

geospasial berskala besar secara efisien [20,21]. Integrasi antara Python dan GEE memungkinkan 

pengolahan data pengukuran lapangan dengan parameter geospasial. Pada penelitian ini, parameter Land 
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Surface Temperature (LST) MODIS hanya digunakan sebagai indikator suhu permukaan wilayah pada 

saat pengukuran dilakukan. 

Meskipun tingkat radiasi alam umumnya relatif rendah, pemantauan berkala tetap diperlukan karena 

setiap paparan radiasi memiliki potensi risiko biologis terhadap kesehatan manusia [22,23]. Dalam 

penelitian ini, pengukuran lapangan dilakukan menggunakan detektor Pocket Geiger Type 6 (POKEGA) 

yang terintegrasi dengan smartphone sehingga mendukung pencatatan data radiasi dan koordinat 

pengamatan secara real-time [24]. Penelitian oleh Omega et al., (2024), menunjukkan bahwa POKEGA 

merupakan sistem pemantauan yang efektif untuk memonitoring perubahan laju dosis radiasi lingkungan 

[25]. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi spasial laju dosis 

radiasi nuklir terestrial di kawasan timur Pulau Peling melalui integrasi data pengukuran lapangan dan 

analisis geospasial. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi keterkaitan pola distribusi 

radiasi nuklir terestrial dengan karakteristik geologi karst di wilayah timur Pulau Peling. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan informasi pola sebaran spasial paparan laju dosis radiasi nuklir di bagian 

timur Pulau Peling. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pulau Peling, Kabupaten Banggai Kepulauan, Provinsi Sulawesi Tengah, yang 

secara geografis terletak antara 1° 06’ 30” LS – 1° 35’ 58” LS dan 122° 37’ 6,3” BT – 123° 40’ 1,9” BT 

di Jazirah Timur Laut Pulau Sulawesi [26]. Lokasi penelitian hanya difokuskan pada bagian timur Pulau 

Peling yang meliputi sebagian Kecamatan Bulagi, Peling Tengah, Liang, Tinangkung, Tinangkung Utara, 

Tinangkung Selatan, Totikum, dan Totikum Selatan. 
Klasifikasi zonasi wilayah penelitian didasarkan pada perbedaan karakteristik penggunaan lahan serta 

kondisi lingkungan yang menjadi ciri utama masing-masing area. Zona pemukiman terletak di daerah 

dengan tingkat kontruksi, lalu lintas, dan aktivitas manusia yang cukup tinggi. Zona hutan atau vegetasi 

diklasifikasikan pada wilayah yang masih didominasi oleh tutupan vegetasi alami dengan tingkat intervensi 

antropogenik yang rendah. Sementara itu, zona pesisir ditentukan pada area transisi antara daratan dan laut 

yang dipengaruhi oleh proses pantai, sedimentasi, dan dinamika lingkungan pesisir [27]. 

Penelitian ini dilakukan pada 144 titik lokasi penelitian yang ditentukan menggunakan grid berukuran 

1500 m × 1500 m yang dibuat menggunakan perangkat lunak ArcMap. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei lapangan dan analisis spasial. Survei lapangan 

dilakukan melalui observasi langsung dengan mengukur laju dosis radiasi nuklir pada wilayah timur Pulau 

Peling menggunakan detektor POKEGA yang dirancang untuk mengukur laju dosis radiasi nuklir terestrial 

secara umum tanpa membedakan jenis radiasi alfa, beta, maupun gamma. Detektor ditempatkan pada 

ketinggian ±1 meter dari permukaan tanah, ketinggian ini merepresentasikan laju dosis radiasi di udara 

yang berpotensi diterima manusia [28], selain itu titik pusat tubuh manusia berada sekitar satu meter [29]. 

Detektor  kemudian dihubungkan ke telepon seluler melalui USB dan dikendalikan menggunakan aplikasi 

Pocket Geiger Type 6. Perekaman data dilakukan setiap 2 menit, dengan hasil pengukuran disimpan dalam 

format CSV untuk analisis data dan format KML untuk pemetaan distribusi radiasi secara spasial. 

2.1  Pembuatan peta radiasi 

Proses pembuatan peta radiasi dimulai dari pra-pemrosesan data, konversi data spasial, integrasi 

penggunaan lahan, klasifikasi zona wilayah, dan visualisasi peta statis dan interaktif yang dirancang untuk 

merepresentasikan distribusi spasial radiasi nuklir terestrial secara sistematis dan informatif. Alur proses 

pembuatan peta radiasi ditunjukkan pada Gambar 1. 

Gambar 1 memperlihatkan, tahap awal proses pengolahan data diawali dengan membersihkan dan 

menormalisasi data pengukuruan menggunakan pustaka pandas. Sebelum melakukan klasifikasi zona 

wilayah dan tingkat radiasi, data dikonversi menjadi format spasial (GeoDataFrame) dengan sistem 

koordinat WGS 84. Selanjutnya pada tahap akhir, peta divisualisasikan dalam bentuk peta statis 

menggunakan matplotlib dan peta interaktif menggunakan folium. 
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Gambar 1. Diagram alur pembuatan peta radiasi terestrial berbasis data spasial dan visualisasi interaktif. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Pengukuran laju dosis radiasi nuklir terestrial dilakukan pada 144 titik pengamatan yang tersebar di wilayah 

timur Pulau Peling menggunakan detektor POKEGA.  Data  hasil pengukuran berupa nilai laju dosis radiasi 

(µSv/h) pada setiap titik, yang selanjutnya dikelompokkan berdasarkan zona penelitian, yaitu zona 

pemukiman, pesisir, dan vegetasi. Nilai laju dosis radiasi pada setiap zona kemudian dirata-ratakan, yang 

selanjutnya digunakan untuk menghitung Annual Effective Dose Equivalent (AEDE). Ringkasan hasil 

pengukuran dan hasil perhitungan AEDE pada masing-masing zona disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan 

keseluruhan data pengukuran, diperoleh rentang laju dosis radiasi sebesar ≤0,02–0,14 µSv/h dengan rata-

rata sebesar 0,0504 µSv/h. Untuk menggambarkan pola distribusi spasial laju dosis radiasi di seluruh 

wilayah penelitian, data hasil pengukuran pada 144 titik diinterpolasi menggunakan metode Inverse 

Distance Weighted (IDW). Hasil interpolasi tersebut menghasilkan peta distribusi laju dosis radiasi nuklir 

terestrial yang disajikan pada Gambar 2. 

Gambar 2 memperlihatkan hasil visualisasi data pengukuran laju dosis radiasinuklir terestrial pada 144 

titik pengamatan di wilayah timur Pulau Peling. Gambar 2a menunjukkan distribusi spasial laju dosis 

radiasi yang diperoleh melalui interpolasi IDW menggunakan ArcGIS. Sementara itu, Gambar 2b 

merupakan hasil integrasi Python dan GEE yang memvisualisasikan sebaran titik pengukuran berdasarkan 

zonasi wilayah. LST MODIS pada Gambar 2b hanya digunakan sebagai informasi suhu permukaan 

wilayah pada saat pengukuran dilakukan dan bukan sebagai variabel yang dianalisis terhadap distribusi 

laju dosis radiasi. 

Berdasarkan visualisasi pada Gambar 2, hasil dari kedua visualisasi tersebut menunjukkan pola 

distribusi spasial yang konsisten, di mana laju dosis radiasi memiliki variasi yang rendah dan berpola relatif 

seragam di seluruh wilayah pengamatan tanpa adanya peningkatan nilai radiasi yang signifikan pada lokasi 

tertentu. Meskipun terdapat variasi nilai laju dosis radiasi pada beberapa titik penelitian, tidak 

teridentifikasi adanya klaster radiasi yang tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perbedaan zonasi 

wilayah penelitian tidak memberikan pengaruh terhadap distribusi radiasi nuklir terestrial di daerah 

penelitian. Sebaran nilai radiasi yang berada pada kisaran rendah menunjukkan bahwa kondisi radiologis 

lingkungan di kawasan timur Pulau Peling berada pada kategori aman. Untuk memperjelas sebaran spasial 

yang ditunjukkan pada Gambar 2, nilai rata-rata laju dosis radiasi beserta AEDE yang diklasifikasikan 

berdasarkan zonasi wilayah diuraikan secara kuantitatif pada Tabel 1. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 2. Peta zonasi dan sebaran titik pengukuran laju dosis radiasi nuklir terestrial di wilayah timur 

Pulau Peling, Kabupaten Banggai Kepulauan, Sulawesi Tengah, menggunakan perangkat lunak: (a) ArcGIS; 

(b) Integrasi Phyton dan GEE. 
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Tabel 1. Rata-rata laju dosis radiasi pada setiap zona di Pulau Peling. 

No Zona Laju Dosis Radiasi (µSv/h) AEDE (mSv/y) 

1 Pemukiman 0,0491 0,0860 

2 Pesisir 0,0423 0,0741 

3 Vegetasi 0,0562 0,0984 

Data pada Tabel 1 menunjukkan hasil pengukuran radiasi berdasarkan zonasi wilayah di timur Pulau 

Peling, yang mencakup pemukiman, pesisir, dan vegetasu. Pada zona pemukiman, rata-rata laju dosis 

radiasi tercatat sebesar 0,0491 µSv/h dengan dosis efektif tahunan 0,0860 mSv/y. Nilai ini tergolong aman, 

sejalan dengan laporan UNSCEAR (2020), bahwa paparan radiasi permukiman umumnya rendah apabila 

wilayah tersebut tidak tersusun oleh batuan granitik [30]. Zona pesisir menunjukkan nilai terendah, dengan 

laju dosis 0,0423 µSv/h dan dosis efektif tahunan 0,0741 mSv/y. Meskipun pesisir rentan terhadap 

akumulasi mineral berat akibat sedimentasi laut [31], rendahnya radioaktivitas di wilayah ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh karakteristik geologinya yang didominasi material karbonat dan sistem karst dengan 

kandungan radionuklida rendah [32, 33]. Sementara itu, zona hutan mencatat nilai tertinggi, yakni 0,0562 

µSv/h dan 0,0984 mSv/y. Meskipun relatif lebih tinggi, angka ini masih berada jauh di bawah batas aman 

publik sebesar 1 mSv/y. Tingginya akumulasi di kawasan ini diduga dipengaruhi oleh tutupan vegetasi dan 

dinamika tanah yang efektif menahan perpindahan radionuklida serta mengurangi pelepasannya melalui 

proses limpasan maupun erosi [34, 35]. 

Selain tinjauan berdasarkan zonasi lingkungan, analisis variasi nilai juga dipetakan secara 

administratif. Tabel 2 menunjukkan perbandingan rata-rata laju dosis radiasi nuklir terestrial pada setiap 

kecamatan di kawasan timur Pulau Peling. Berdasarkan hasil pengukuran, seluruh wilayah memiliki nilai 

laju dosis yang relatif rendah dengan rentang rata-rata sebesar 0,0388 – 0,0840 µSv/h (0,3402 – 0,7350 

mSv/y, nilai ini merupakan nilai estimasi konservatif dan belum memperhitungkan occupancy factor luar 

ruang). Kecamatan Bulagi menunjukkan nilai rata-rata laju dosis tertinggi (0,0840 µSv/h), sedangkan 

Kecamatan Tinangkung Utara memiliki nilai rata-rata terendah (0,0388 µSv/h). Meskipun terdapat variasi 

antarwilayah, seluruh nilai masih berada dibawah batas dosis efektif tahunan yang direkomendasikan untuk 

masyarakat umum. Pola nilai yang relatif seragam menunjukkan bahwa kondisi radiologis kawasan timur 

Pulau Peling cenderung stabil dan tidak dipengaruhi oleh keberadaan sumber radionuklida alami 

berkonsentrasi tinggi. Adanya variasi kecil antar kecamatan diduga berkaitan dengan perbedaan kondisi 

litologi lokal, karakteristik permukaan tanah,dan ditribusi sedimen di masing-masing wilayah penelitian. 

Tabel 2. Laju dosis radiasi terestrial pada setiap kecamatan di Pulau Peling. 

No. Kecamatan 
Tinggi Wilayah 

(mdpl)a 

Rata-rata Laju Dosis Radiasi 
AEDE (mSv/y) 

µSv/h mSv/y 

1 Bulagi 3 0,0840 0,7350 0,1471 

2 Peling Tengah 2 0,0494 0,4333 0,0865 

3 Liang 2 0,0604 0,5295 0,1058 

4 Tinangkung 3 0,0484 0,4243 0,0847 

5 Tinangkung Utara 1 0,0388 0,3402 0,0679 

6 Tinangkung Selatan 3 0,0389 0,3411 0,0681 

7 Totikum 10 0,0644 0,5645 0,1129 

8 Totikum Selatan 2 0,0575 0,5037 0,1007 

a sumber [26]. 

Apabila nilai laju dosis tertinggi (0,0840 µSv/h) pada Tabel 2, dikonversi menjadi dosis efektif 

tahunan dengan asumsi paparan kontinu selama 24 jam per hari dan 365 hari per tahun, dengan 

mempertimbangkan  occupancy factor luar ruang sebesar 0,2 sesuai rekomendasi UNSCEAR  [36], 

diperoleh nilai dosis efektif tahunan sekitar 0,1471 mSv/y. Nilai tersebut masih berada di bawah batas dosis 

efektif tahunan untuk masyarakat umum sebesar 1 mSv/y sebagaimana direkomendasikan oleh 

International Commission on Radiological  Protection (ICRP) dan diadopsi dalam IAEA General Safety 

Requirements Part 3 (GSR Part 3) [37] serta sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga 

Nuklir (BAPETEN) No. 4 Tahun 2013 [38] mengenai proteksi dan keselamatan radiasi untuk paparan 

publik. Dengan demikian, kondisi radiologis kawasan timur Pulau Peling dapat dikategorikan aman bagi 

lingkungan maupun aktivitas masyarakat. 
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Secara ilmiah, rendahnya variasi nilai radiasi nuklir terestrial di timur Pulau Peling dipengaruhi oleh 

kandungan radionuklida alami yang berasal dari struktur batuan dan tanah setempat. Penelitian oleh [9] 

menjelaskan bahwa variasi laju dosis gamma lingkungan memiliki keterkaitan yang lebih kuat dengan 

komposisi geologi dan konsentrasi radionuklida alami seperti uranium (238U), thorium (232Th), dan kalium 

(40K). Selain itu, penelitian oleh [18] di Mamuju, Indonesia, menunjukkan bahwa karakteristik geologi 

lokal dan sifat permukaan tanah berperan penting dalam mengontrol distribusi radiasi terestrial. 

Kondisi geomorfologi kawasan timur Pulau Peling didominasi oleh kasrt yang kemungkinan tersusun 

dari batuan karbonat berupa batu gamping dan dolomit. Hal ini menjadi faktor yang menjelaskan rendahnya 

distribusi laju dosis radiasi di wilayah tersebut. Batuan karbonat umumnya memiliki kandungan 

radionuklida alami yang relatif lebih rendah dibandingkan batuan beku asam maupun batuan metamorf 

tertentu. Penelitian oleh [11] menjelaskan bahwa kawasan karst dolomit cenderung memiliki laju dosis 

radiasi rendah akibat kecilnya kandungan radionuklida alami pada batuan karbonat. Penelitian oleh Mesnil 

et al., (2021), juga menyatakan bahwa sistem hidrologi karst aktif berperan dalam perpindahan 

radionuklida melalui mekanisme pencucian (leaching) [12]. Kondisi tersebut diduga menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan rendahnya variasi spasial laju dosis radiasi pada seluruh titik pengamatan di 

wilayah penelitian. 

Kondisi geologi Pulau Peling dapat dibandingkan dengan Mamuju yang dikenal sebagai salah satu 

wilayah dengan tingkat radiasi latar belakang alami tinggi (High Natural Background Radiation Area) di 

Indonesia. Penelitian oleh [39] menunjukkan bahwa Mamuju memiliki dosis efektif tahunan berkisar antara 

17 hingga 115 mSv/y dengan rata-rata sekitar 32 mSv/y. Nilai tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan 

kawasan timur Pulau Peling. Tingginya radioaktivitas alami di Mamuju berkaitan erat dengan kondisi 

geologi wilayah yang didominasi kompleks vulkanik hasil aktivitas vulkanisme dan pembentukan kubah 

lava. Penelitian oleh Rosianna et al., (2023) menjelaskan bahwa batuan vulkanik basaltik–andesitik di 

wilayah tersebut mengandung mineral radioaktif alami yang berkontribusi terhadap tingginya laju dosis 

radiasi [40]. Adanya perbedaan karakteristik antara kawasan kasrt karbonat di Pulau Peling dan kompleks 

vulkanik di Mamuju menunjukkan bahwa distribusi radionuklida alami dan laju dosis radiasi nuklir 

terestrial lebih dipengaruhi oleh faktor geologi regional. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi spasial laju dosis radiasi nuklir terestrial di kawasan timur Pulau 

Peling menunjukkan fluktuasi yang rendah, sehingga seluruh wilayah pengamatan berada pada kategori 

aman. Hal ini diduga dipengaruhi oleh karakter geologi regional kawasan timur Pulau Peling yang 

didominasi oleh batuan karbonat dan bentang alam karst dengan kandungan radionuklida alami yang relatif 

rendah. Variasi zonasi wilayah seperti pemukiman, pesisir, dan vegetasi tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan terhadap distribusi laju dosis radiasi, sehingga karakter  geologi ragional diduga menjadi faktor 

utama yang mengontrol radiasi nuklir terestrial di kawasan timur Pulau Peling. 
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